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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Samuel Huntington dalam "the Clash of Civilazation" menyebutkan signifikansi budaya dalam menganalisa

fenomena hubungan internasional pasca perang dingin. Begitupun kontemplasi dari Francis Fukuyama dan

Barry Smart menyebutkan faktor-faktor budaya cukup berperan dalam interaksi antar bangsa pasca perang

dingin. 

<br><br>

Produk para ilmuan di atas telah membangkitkan keingintahuan penulis mengkaji fenomena hubungan

internasional dalam konteks signifikannya budaya dalam interaksi antar bangsa. Fenomena hubungan

internasional yang akan menjadi fokus perhatian di dalam studi ini adalah munculnya kekuatan Islam

sebagai alternatif penyaring kebudayaan Barat. Samuel Huntington telah menyebutkan bahwa Kebudayaan

Barat telah mengalami pergeseran pengaruh dan berusaha mereidentifikasikan diri dan mereinventarisasikan

kembali pengaruh besarnya. Dalam proses tersebut kebudayaan Barat menemukan munculnya kekuatan baru

dan berhadapan dengan kebudayaan Islam dan Cina. Pengaruh kebudayaan ini cukup besar, yaitu sebagai

pembanding dari kebudayaan Barat. Realita yang terjadi di negara-negara Timur Tengah dan beberapa

negara Islam lainnya ternyata telah menghadapkannya pada posisi yang berlawanan dengan kepentingan

Barat. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di Aljazair, Revolusi Islam Iran, Libia, Iraq dan masyarakat di

negara-negara Islam lainnya seperti Palestina memiliki kecenderungan untuk menolak kebudayaan Barat.

Mereka secara relatif mungkin dapat menerima modernisasi tetapi tidak berarti harus menerima kebudayaan

Barat itu. Keengganan mereka merupakan merupakan response akibat mengemukanya ketidakadilan dan

dominasi yang dilakukan pihak Barat dalam interaksi internasional. 

<br><br>

Dari paparan kerangka teoritis di atas, penulis mencoba merumuskan masalah penelitian , yaitu "Apakah

Fundamentalisme Islam merupakan reaksi terhadap kebijakan Amerika Serikat terhadap Israel' dalam

perjanjian Palestina Israel (1991-1993) ?" Dengan bertujuan untuk memahami bahwa dalam studi hubungan

internasional, faktor-faktor di luar power atau keamanan konvensional dapat mempengaruhi hubungan antar

negara. Salah satu faktor itu adalah pengaruh dari budaya (agama). Dalam penelitian ini juga akan

menyangkut persepsi terhadap unsur budaya yang merupakan Fundamentalisme Islam yang akan dilihat

keterhubungan antar variabelnya dengan kebijakan luar negeri Amerika Serikat, maka penulis mencoba

mengaplikasikan model sistemik dengan metode penelitian "content analysis" untuk mencari hubungan

pengaruh antara kedua variabel penelitian itu melalui verifikasi hipotesa. 

<br><br>

Hasil penelitian ini adalah bahwa Fundamentalisme Islam merupakan reaksi terhadap kebijakan Amerika

Serikat terhadap Israel. Sementara itu, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa Peta Fundamentalisme Islam,

mulai sumbernya di Barat sampai imbasnya dalam bentuk Fundamentalisme Lokal, menunjukkan persoalan
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fundamentalisme ternyata amat kompleks. Banyak faktor yang turut mempengaruhi, tidak hanya faktor

sosial ekonomi tapi juga politik dan budaya. 

<br><br>

Studi-studi tentang Fundamentalisme Islam seharusnya mendapat tempat yang besar di dalam kerangka

pemikiran para peneliti oleh karena dewasa ini muncul fenomena Islam dalam hubungan internasional yang

dapat mempengaruhi hubungan antar negara.


